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ABSTRAK
Pandemi Coronavirus disease-19 (COVID-19) memberikan dampak besar bagi seluruh dunia. Hal ini 

memengaruhi tingkat stres yang dialami semua orang, termasuk mahasiswa. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran tingkat stres yang dialami dan mekanisme koping yang digunakan mahasiswa saat sebelum dan 
selama terjadi COVID-19. Metode: Desain penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel yang digunakan sebanyak 114 
mahasiswa S-1 reguler tahun 2019 dengan teknik total sampling. Kuesioner yang digunakan ialah Perceived Stress 
Scale-10 dan The Brief COPE. Analisis data yang digunakan analisis univariat dengan tampilan data tendensi sentral 
(data numerik), frekuensi persen (data kategorik). Hasil: Hasil penelitian didapatkan mahasiswa mengalami stres 
sedang sebelum COVID-19 (78,1%) dan selama terjadi COVID-19 (82,45%). Mekanisme koping yang digunakan 
proble- focused coping sebelum COVID-19 (75,4%) dan selama terjadi COVID-19 (67,5%) serta adaptive coping 
sebelum COVID-19 (92,1%) dan selama terjadi COVID-19 (90,4%). Diskusi: Peningkatan tingkat stres antara 
sebelum dan selama terjadinya COVID-19 menjadi hal yang penting untuk diperhatikan, mengingat dampak stres yang 
mungkin terjadi pada mahasiswa sehingga mahasiswa perlu diberi pelatihan mengenai mekanisme koping yang baik 
untuk menurunkan tingkat stres yang dihadapi. Kesimpulan: Walaupun mahasiswa memiliki tingkat stres sedang, 
mereka masih dapat mengatasi stresnya dengan baik karena mayoritas memiliki mekanisme koping yang berfokus 
pada masalah daripada berfokus pada emosi sehingga diharapkan mahasiswa lebih aware terhadap tingkat stres yang 
dialaminya dengan meminta pertolongan pada professional apabila sudah merasa tidak dapat mengatasinya. Selain 
itu, mahasiswa dapat menggunakan mekanisme koping yang sesuai dengan dirinya dengan cara mengetahui hobi atau 
passion yang sedang diminati. 
Kata kunci: COVID-19, mahasiswa, mekanisme koping, stres

Stress Levels and Coping Mechanisms Before and During the COVID-19 Pandemic among University Students

ABSTRACT
The Coronavirus disease-19 (COVID-19) pandemic has had a significant impact globally, affecting the stress 

levels experienced by everyone, including university students. Objective: This research aims to describe the stress levels 
experienced and coping mechanisms used by university students before and during the COVID-19 pandemic. Methods: 
This research employed a quantitative descriptive research design. The sample consisted of 114 regular undergraduate 
students from the 2019 batch, whom were taken using the total sampling technique. It used The Perceived Stress 
Scale-10 and The Brief COPE questionnaire. Data were analyzed univariate analysis with central tendency (numeric 
data) and percentage frequency (categorical data) presentation. Results: Findings revealed that students experienced 
moderate stress before COVID-19 (78.1%) and during the COVID-19 pandemic (82.45%). Problem-focused coping 
mechanisms were utilized by 75.4% of students before COVID-19 and 67.5% during the COVID-19 pandemic, while 
adaptive coping mechanisms were employed by 92.1% of students before COVID-19 and 90.4% during the COVID-19 
pandemic. Discussion: The increase in stress levels before and during the COVID-19 pandemic is important to consider 
due to the potential impact of stress on students. Therefore, students must be trained in effective coping mechanisms to 
reduce stress levels. Conclusion: Despite experiencing moderate stress levels, students can still cope well with their 
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stress, as most utilize coping mechanisms that focus on problem-solving rather than emotional reactions. It is hoped 
that students will become more aware of their stress levels and seek professional help if they cannot cope. In addition, 
students can use coping mechanisms that align with their interests and passions.
Keywords: COVID-19, students, coping mechanisms, stress

LATAR BELAKANG

Sejak Desember 2019, dunia menghadapi 
penyakit menular baru, yaitu Coronavirus 
diease-19 (COVID-19). Penyakit ini 
pertama kali ditemukan di Wuhan, Cina dan 
beberapa bulan kemudian menjadi wabah 
yang menyebar ke seluruh dunia. Kasus 
COVID-19 di Indonesia mencapai puncaknya 
dengan jumlah kasus harian sebanyak 51.000 
kasus baru pada bulan Juli 2021 dan angka 
kematian mencapai 2.000 kasus per harinya 
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 
2022). Secara umum, terdapat lebih banyak 
gejala sakit mental yang merugikan masyarakat 
saat pandemi COVID-19 daripada sebelum 
pandemi (Herdanti, 2022). Hasil penelitian 
Wang dkk. (2020) yang melibatkan sejumlah 
1.210 responden dari 194 kota di Cina 
menunjukkan bahwa 53,8% responden menilai 
dampak psikologis dari wabah tersebut sedang 
atau berat, yaitu 8,1% melaporkan tingkat stres 
sedang hingga berat. Berdasarkan penelitian 
Elbay dkk. (2020), 64,7% memiliki gejala 
depresi, 51,6% mengalami kecemasan, dan 
41,2% mengalami stres. Untuk subskala stres, 
10,2% sampel melaporkan gejala stres ringan, 
15,6% gejala stres sedang, 10,4% gelaja stres 
parah, dan 5,0% dilaporkan gejala sangat parah. 

Penelitian Wiyuna dan Susanti (2019) 
menunjukkan bahwa mahasiswa kesehatan 
yang sedang mengerjakan skripsi sebagian 
besar mengalami stres sedang yaitu sebesar 
67,2%, tingkat stres ringan sebesar 26,2%, 
dan tingkat stres berat sebesar 6,6%. Saat 
COVID-19 melanda, hasil penelitian Atikah dan 
Susanti (2021) menunjukkan bahwa responden 
memiliki tingkat stres yang sangat berat sebesar 
31,2%. Tingkat stres selanjutnya ialah tingkat 
stres sedang sebesar 30%, tingkat stres berat 

sebesar 24,7%, tingkat stres ringan sebesar 
9,4%, dan tingkat stres normal sebesar 4,7% 
(Atikah dan Susanti, 2021). Dapat disimpulkan 
bahwa pada saat sebelum COVID-19 level 
stres paling banyak berada pada tingkat 
sedang, dan saat terjadi COVID-19 level stres 
paling banyak meningkat pada tingkat berat. 
Level stres dapat menurun apabila seseorang 
memiliki mekanisme koping yang baik. 

Mekanisme koping merupakan segala 
upaya yang dapat bersifat konstruktif ataupun 
destruktif yang dilakukan untuk mengelola 
stress. Respons koping seseorang terbagi 
menjadi dua, yaitu respons adaptif (yaitu 
respons yang mendukung fungsi terintegrasi) 
dan respons maladaptif (yaitu respons yang 
menghambat fungsi terintegrasi) (Stuart, 2016). 
Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 
tingkat akhir yang sedang mengambil skripsi 
lebih banyak menggunakan mekanisme 
koping ke arah positif meskipun terdapat 
mahasiswa yang memiliki mekanisme koping 
negatif (Irna & Keliat, 2017). Penelitian 
yang dilakukan oleh Hidayah dkk. (2020) 
menyebutkan bahwa strategi koping yang 
paling sering digunakan mahasiswa selama 
wabah COVID-19 berdasarkan kategori 
emotion-focused coping ialah self-control, 
sedangkan berdasarkan kategori problem-
focused coping ialah confrontive coping.  
Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh 
Anelia dan Hariyati (2012) menyatakan bahwa 
mahasiswa lebih cenderung menggunakan 
problem-focused coping daripada emotion-
focused coping. Penelitian yang dilakukan 
oleh Pandhu (2019) juga menyatakan bahwa 
mahasiswa keperawatan saat mengerjakan 
tugas akhir menggunakan mekanisme koping 
yang berfokus pada masalah (89%). Maka, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
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mekanisme koping yang digunakan sehingga 
hal ini harus diteliti lebih lanjut.

Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu 
tingkat stres dan mekanisme koping, seperti 
penelitian sebelumnya. Namun penelitian 
sebelumnya memiliki objek yang berbeda. 
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Gaol, 
N., dan Nuraini (2013) terhadap pada pekerja 
di Jakarta pengguna jasa commuter line yang 
berdomisili di Bogor dan penelitian lain oleh 
Mannawi (2015) dengan objek mahasiswa 
yang mengikuti kelas yoga di Gold’s Gym 
Perpustakaan Universitas Indonesia. Peneliti 
memilih objek berbeda karena berhubungan 
dengan bencana COVID-19 dan ingin 
melihat tingkat stres dan mekanisme koping 
dari mahasiswa yang diteliti. Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi sumber informasi 
tentang kesehatan psikologis mahasiswa 
S-1 reguler dan pertimbangan memberikan 
intervensi kesehatan yang dibutuhkan oleh 
mahasiswa. 

METODE

Peneliti ini bertujuan melihat gambaran 
tingkat stres dan mekanisme koping mahasiswa 
sebelum dan selama terjadinya COVID-19 
dengan desain deskriptif kuantitatif. Proses 
pengambilan responden menggunakan total 
sampling sebesar 114 mahasiswa S-1 reguler 
tahun 2019. Peneliti membutuhkan responden 
dengan kriteria melakukan perkuliahan secara 
luring sebelum pandemi COVID-19 melanda. 
Penelitian dilaksanakan di salah satu institusi 
pendidikan terhadap mahasiswa S-1 reguler 
angkatan tahun 2019 yang sedang melakukan 
perkuliahan luring sebelum dan selama 
terjadi COVID-19. Penelitian ini telah lolos 
kaji etik nomor KET-065/UN2.F12.D1.2.1/
PPM.00.02/2023 dan mendapatkan surat izin 
penelitian dari Fakultas Ilmu Keperawatan 
Universitas Indonesia nomor ND-175/UN2.
F12.D1/PPM.00.02/2023. 

Penelitian ini menggunakan tiga 
kuesioner, yaitu 1) karakteristik responden 
berupa usia dan jenis kelamin; 2) tingkat stres: 
Perceived Stress Scale-10 yang dikembangkan 
oleh Cohen (1994) dan dibuat dalam bahasa 
Indonesia oleh Chairany dan Daulima (2019) 
dengan reliabilitas 0,81 untuk mengukur tingkat 
stres yang terdiri atas 10 pertanyaan dengan 
skala Likert 0–4 (0 = tidak pernah, 1 = jarang, 2 
= kadang-kadang, 3 = sering, 4 = selalu) dengan 
pengategorian 0–13 stres ringan, 14–26 stres 
sedang, 27–40 = stres berat; dan 3) mekanisme 
koping untuk menilai berbagai respons koping 
yang digunakan seseorang dalam menghadapi 
ataupun mengatasi masalahnya: The Brief 
COPE yang dikembangkan oleh Carver (1997) 
dan dibuat dalam bahasa Indonesia oleh Utami 
dan Primasari (2018) dengan nilai validitas 
0,236–0,695 dan nilai reliabilitas 0,912 untuk 
mengukur mekanisme koping berdasarkan 
jenis mekanisme koping (problem-focused 
coping dan emotion-focused coping) dan sifat 
mekanisme koping (adaptif dan maladaptif) 
yang terdiri atas 28 pernyataan dengan 1–4 
skala Likert (1 = belum pernah, 2 = kadang-
kadang, 3 = sering, 4 = sangat sering) dengan 
pengategorian menjumlahkan skor masing-
masing subskala, yaitu skor total terendah 28 
dan tertinggi 112. Proses pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan tautan Google 
Form yang kemudian disebarkan secara daring 
melalui sosial media peneliti (WhatsApp). 
Analisis data ialah univariat (usia uji statistik 
tendensi sentral, jenis kelamin, tingkat stres, 
dan mekanisme koping uji statistik proporsi). 

HASIL

Hasil penelitian yang ditampilkan berupa 
karakteristik responden (usia dan jenis kelamin), 
tingkat stres, dan mekanisme koping. Tabel 1 
menunjukkan rata-rata usia responden adalah 
21,52 tahun (95% CI: 21,41–21,63, standar 
deviasi 0,627 tahun). Tabel 2 menunjukkan 
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jenis kelamin perempuan terbanyak (92,1%). 
Hasil Tabel 3 menunjukkan tingkat stres 
ringan sebelum COVID-19 sebesar 19,3% dan 
menurun selama terjadi COVID-19 sebesar 
4,39%. Berbeda dari tingkat stres ringan, tingkat 
stres sedang sebelum COVID-19 sebesar 
78,1% dan meningkat menjadi 82,45% selama 
terjadi COVID-19. Kemudian, tingkat stres 
berat yang semula sebelum COVID-19 sebesar 
2,6%, selama terjadi COVID-19 meningkat 
menjadi sebesar 13,6%. Berbeda dari tingkat 

stres ringan yang menurun, tingkat stres berat 
meningkat selama terjadi COVID-19.

Mekanisme koping pada Tabel 3 
menunjukkan hasil sebelum COVID-19 
mayoritas responden sebanyak 86 orang 
(75,4%) memiliki jenis mekanisme problem-
focused coping dan sisanya memiliki jenis 
mekanisme emotion-focused coping sebanyak 
28 orang (24,6%). Selama periode terjadinya 
COVID-19 memiliki hasil yang sama, yaitu 
lebih banyak responden yang mekanisme 

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan usia 
mahasiswa (n = 114)

Variabel Mean SD 95% CI
Usia 21,52 0,627 21,41-21,63

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin, tingkat 
stres, jenis mekanisme koping, dan sifat mekanisme koping pada 

mahasiswa (n = 114)

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 9 7,89
Perempuan 105 92,11
Total 114 100,0

Variabel
Sebelum COVID-19 Selama Terjadi COVID-19

Jumlah Persentase 
(%)

Jumlah Persentase 
(%)

Tingkat Stres
     Stres ringan 22 19,3 5 4,39
     Stres sedang 89 78,1 94 82,45
     Stres berat 3 2,6 15 13,16
Jenis Mekanisme Koping
     Problem-focused coping 86 75,4 77 67,54
     Emotion-focused coping 28 24,6 37 32,46
Sifat Mekanisme Koping
     Adaptive coping 105 92,1 103 90,35
     Maladaptive coping 9 7,9 11 9,65
Total 114 100 114 100

Tabel 3. Distribusi responden berdasarkan tingkat stres, jenis 
mekanisme koping, sifat mekanisme koping sebelum COVID-19 

dan selama terjadi COVID-19 pada mahasiswa (n = 114) 
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kopingnya berjenis problem-focused coping. 
Namun, dapat dilihat bahwa mekanisme koping 
jenis problem-focused coping menurun selama 
terjadi COVID-19 menjadi 77 orang (67,5%) 
dan meningkat pada mekanisme koping jenis 
emotion-focused coping menjadi 37 orang 
(32,5%). Sementara itu, sifat mekanisme 
koping sebelum COVID-19 dan sesudah 
terjadi COVID-19 mayoritas sama, yaitu 
adaptive coping hanya berbeda 2 angka, yaitu 
sifat mekanisme koping adaptif 105 responden 
sebelum COVID-19 dan sifat mekanisme 
koping adaptif 103 responden selama terjadi 
COVID-19.

DISKUSI

Stres merupakan sebuah respons yang 
normal dialami oleh setiap individu. Namun, 
stres dapat berdampak secara positif maupun 
secara negatif (Ambarwati, Pinilih, dan 
Astuti, 2019). Hasil penelitian mendapati 
bahwa sebelum dan saat terjadi COVID-19, 
stres terbanyak berada pada tingkat sedang. 
Kemudian, tingkat stres ringan menurun 
selama terjadi COVID-19. Hal ini berbeda 
dari tingkat stres sedang dan tingkat stres berat 
yang meningkat selama terjadi COVID-19. 
Hasil penelitian terhadap tingkat stres sebelum 
terjadi COVID-19 ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Aulia dan Panjaitan 
(2019) yang menyatakan bahwa mayoritas 
mahasiswa memiliki tingkat stres sedang, 
sebanyak 71,3%. Adapun penelitian lain 
yang sejalan menunjukkan bahwa mayoritas 
mahasiswa mengalami tingkat stres sedang, 
sebesar 83,4% (Chairany & Daulima, 2019). 
Hasil penelitian terhadap tingkat stres selama 
terjadi COVID-19 ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Olguin dkk. (2021) bahwa 
54,5% memiliki tingkat stres sedang, dan 
33,1% memiliki tingkat stres berat. Penelitian 
lain yang sejalan juga dilakukan oleh Azizah 
dan Satwika (2021), menunjukkan bahwa 

stres akademik yang dialami mahasiswa 
yang mengerjakan skripsi selama pandemi 
COVID-19 mayoritas mengalami stres sedang 
sebesar (68,75%), kemudian disusul dengan 
tingkat stres berat sebesar (17,5%), dan tingkat 
stres ringan sebesar 13,75%. 

Menurut Potter dkk. (2013) bahwa stres 
dalam tingkat ringan atau dalam batas wajar 
dapat memicu individu untuk mengatasinya 
dengan cara positif seperti dengan 
meningkatkan kreativitasnya. Sebaliknya, 
apabila stres yang dialami seseorang berada 
diluar batas kemampuannya, mungkin akan 
berdampak negatif tergantung individu 
tersebut. Apabila stres terjadi secara terus 
menerus dan tidak segera ditangani, akan 
menimbulkan keputusasaan, kehilangan minat, 
dan timbulnya perasaan tidak berharga. Maka 
dari itu, stres harus segera diatasi sehingga 
tidak menimbulkan dampak yang buruk. 

Berdasarkan hal tersebut, sebelum dan 
selama terjadi COVID-19 mayoritas stres 
yang dialami oleh mahasiswa berada pada 
tingkat sedang. Pada penelitian ini terlihat 
bahwa terjadi peningkatan pada tingkat stres 
sedang dan berat selama terjadi pandemi 
COVID-19. Untuk itu, perlu adanya upaya 
promosi kesehatan mengenai cara mencegah 
stres agar mahasiswa mengetahui tingkat stres 
yang sedang dialaminya dan bagaimana cara 
mencegah dan mengatasinya. Selain itu, perlu 
serta dilakukan skrining secara rutin setiap 
6 bulan atau satu tahun sekali, yaitu setiap 
pergantian semester atau tahun ajaran baru 
untuk mendeteksi tingkat stres yang dialami 
mahasiswa agar kesehatan mental mahasiswa 
tetap terjaga dan stabil.

Mekanisme koping merupakan segala 
upaya yang dilakukan untuk mengarahkan 
pengelolaan stres diri yang dapat bersifat 
konstruktif maupun destruktif (Stuart, 2016). 
Jenis mekanisme koping terbagi menjadi 
problem-focused coping dan emotion focused 
coping. Sifat mekanisme koping ialah adaptive 



JPPNI Vol. 08/No.03/Desember 2023 - Maret 2024

172

coping dan maladaptive coping. Hasil 
penelitian mendapati bahwa sebelum dan 
selama terjadi pandemi COVID-19, mayoritas 
responden menggunakan jenis mekanisme 
problem-focused coping. Selama terjadi 
COVID-19, mekanisme koping yang berfokus 
pada masalah masih mendominasi, tetapi 
sedikit menurun dan mekanisme koping yang 
berfokus pada emosi sedikit meningkat. 

Hasil penelitian tentang tingkat stres 
sebelum pandemi COVID-19 ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Pandhu (2019), bahwa rata-rata mahasiswa 
keperawatan saat mengerjakan tugas akhir 
atau skripsi menggunakan mekanisme koping 
yang berfokus pada masalah (89%). Kemudian, 
mengenai tingkat stres selama terjadinya 
COVID-19, penelitian ini sejalan dengan yang 
dilakukan oleh Pendrian dan Kuntarti (2022). 
Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa 
keperawatan yang mengerjakan skripsi 
pada masa pandemi COVID-19 mayoritas 
menggunakan mekanisme koping jenis 
problem-focused coping (70,7%). 

Menurut Yildiz dkk. (2014), koping 
diperlukan untuk menghadapi stres. Koping 
yang berfokus terhadap masalah berfungsi 
untuk mengubah atau mengatur situasi yang 
menyebabkan stress, sedangkan koping yang 
berfokus terhadap emosi adalah respons emosi 
untuk mengahadapi stresor (Yildiz dkk., 2014). 

Berdasarkan hal tersebut, disimpulkan 
bahwa jenis mekanisme koping sebelum 
dan selama terjadi COVID-19 sesuai dengan 
penelitian-penelitian terdahulu, bahwa rata-
rata mahasiswa menggunakan mekanisme 
koping yang berfokus pada masalah. Hal ini 
terjadi karena mahasiswa memiliki mekanisme 
koping yang baik dan dapat mengatasi 
masalahnya sehingga mekanisme koping 
yang digunakan ialah mekanisme koping yang 
berfokus pada masalah. Ketika masalah datang, 
seseorang perlu fokus terhadap penyelesaian 
masalahnya sehingga ia dapat mengetahui 

bagaimana cara mengatasi masalah tersebut 
daripada fokus terhadap emosi yang tidak 
dapat benar-benar menyelesaikan masalahnya. 
Mekanisme koping yang berfokus pada 
masalah dapat menghilangkan situasi yang 
tidak menyenangkan dan dampak yang 
ditimbulkannya, sedangkan mekanisme 
berfokus pada emosi hanya dapat mengalihkan 
perhatian agar tidak merasakan stres yang 
dialami tanpa menghilangkan permasalahan 
yang dihadapi. Akibatnya, stres hanya hilang 
sesaat dan dapat kembali muncul (Pragholapati 
dan Ulfitri, 2019).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa sebelum COVID-19 dan selama terjadi 
COVID-19 mayoritas mekanisme koping yang 
digunakan memiliki sifat adaptive coping. 
Namun, terdapat sedikit penurunan pada 
mekanisme koping bersifat adaptive coping 
selama terjadi COVID-19 sehingga terdapat 
sedikit peningkatan pada maladaptive coping. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Sumoked, Wowiling, 
dan Rompas (2019), bahwa sebagian besar 
responden mahasiswa memiliki mekanisme 
koping bersifat adaptif. Kemudian, penelitian 
lain yang sejalan menyatakan bahwa sebagian 
besar responden memiliki mekanisme koping 
bersifat adaptif sebesar 94,1% (Septyari, 
Adiputra, dan Devhy, 2022). 

Kesimpulannya ialah sesuai dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya, sebelum dan 
selama terjadi COVID-19, responden mayoritas 
menggunakan mekanisme koping yang bersifat 
adaptif. Meskipun demikian, mekanisme 
koping bersifat adaptif sedikit menurun ketika 
pandemi COVID-19 terjadi. Mahasiswa 
rata-rata memiliki mekanisme koping yang 
baik atau adaptif. Namun, masih terdapat 
mahasiswa yang memiliki mekanisme koping 
yang bersifat maladaptif. Hal ini terjadi karena 
setiap orang memiliki kemampuan dan cara 
penyelesaian yang berbeda dalam mengatasi 
masalahnya. Hal yang perlu ditingkatkan untuk 
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meningkatkan koping maladaptif menjadi 
adaptif ialah dengan mengetahui mekanisme 
koping apa yang baik dan sesuai dengan 
dirinya serta mengetahui dampak buruk yang 
dapat terjadi apabila masih terus menggunakan 
mekanisme koping maladaptif. Misalnya, 
edukasi mengenai dampak buruk penggunaan 
substance use yang dapat menyebabkan 
ketergantungan atau self-blame yang dapat 
menyebabkan harga diri rendah, keputusasaan, 
atau bahkan risiko bunuh diri.

Hasil penelitian mendapati bahwa 
responden rata-rata berusia 21 tahun. Menurut 
Krisdianto dan Mulyanti (2015), mahasiswa 
sedang berada pada tahap perkembangan 
remaja akhir atau dewasa awal, yaitu 18–21 
tahun dan 22–24 tahun. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Pendrian dan 
Kuntarti (2022), bahwa mahasiswa yang sedang 
mengerjakan skripsi berada pada rentang usia 
21–23 tahun. Masa dewasa awal merupakan 
masa ketika seseorang sudah harus memiliki 
tanggung jawab untuk menentukan karier 
dan bagaimana masa depannya, termasuk 
menyelesaikan perkuliahan agar mendapatkan 
ilmu dan bekal untuk meniti kariernya di masa 
yang akan datang. Pada usia dewasa awal ini, 
seseorang sudah harus mampu untuk bebas 
mengambil keputusan untuk diri sendiri, 
mandiri dari segi ekonomi, serta mampu 
memandang masa depan lebih realistis (Jannah, 
Kamsani, dan Ariffin, 2021).

Jenis kelamin responden mayoritas 
perempuan. Sesuai dengan penelitian Atikah 
dan Susanti (2021), mayoritas mahasiswa 
keperawatan berjenis kelamin perempuan. 
Penelitian Kountul, Kolibu, dan Korompis 
(2018) menunjukkan bahwa perempuan lebih 
mudah mengalami stres daripada laki-laki 
karena perempuan lebih menggunakan perasaan 
dalam menghadapi masalah, sedangkan laki-
laki menggunakan akal dalam menghadapi 
masalah. Hal lain yang menyebabkan perempuan 
lebih rentan mengalami stres daripada laki-

laki ialah pengaruh hormon, yaitu hormon 
oksitosin, hormon estrogen, dan hormon seks 
yang berbeda tingkatannya antara perempuan 
dan laki-laki (Potter dkk., 2013). Bagaimana 
tingkat stres antara laki-laki dan perempuan 
dapat seimbang, tergantung cara seseorang 
mengatasi stresor yang dialaminya (Kountul, 
Kolibu, dan Korompis, 2018). Penelitian 
Oktarisa dan Yusra (2015) menunjukkan bahwa 
laki-laki cenderung menggunakan mekanisme 
koping problem-focused coping, sementara dan 
perempuan cenderung menggunakan emotion 
focused coping. Hal ini terjadi karena laki-
laki cenderung menggunakan akal daripada 
menggunakan perasaan dalam menghadapi 
stressor, sementara perempuan sebaliknya 
(Hafifah, Widiani, dan Rahayu, 2017).

Limitasi dalam penelitian ini adalah 
pengisian kuesioner menggunakan melalui 
sosial media peneliti (WhatsApp) sehingga 
peneliti tidak dapat berhadapan langsung 
dengan responden penelitian.

SIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa 
sebelum dan selama pandemi COVID-19, 
mayoritas mahasiswa mengalami tingkat 
stres sedang. Namun, ketika berlangsung 
pandemi COVID-19, terjadi penurunan 
terhadap tingkat stres ringan sehingga terjadi 
peningkatan terhadap tingkat stres berat. Dapat 
disimpulkan bahwa tingkat stres sedang dan 
berat lebih banyak terjadi selama COVID-19 
daripada sebelum COVID-19. Sebelum dan 
selama terjadi pandemi COVID-19, sebagian 
besar mahasiswa menggunakan mekanisme 
koping jenis problem-focused coping dan 
menggunakan mekanisme koping bersifat 
adaptif. Jenis mekanisme koping dan sifat 
mekanisme koping sesuai dengan penelitian-
penelitian terdahulu, yaitu mayoritas responden 
menggunakan mekanisme koping jenis problem 
focused coping dan bersifat adaptif meskipun 
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terjadi penurunan saat terjadi COVID-19.
Jika dilihat dari tingkat stresnya, perlu 

ada perhatian untuk mencegah efek negatif 
atau dampak yang mungkin timbul dari stres 
yang dialami mahasiswa. Namun, apabila 
dilihat dari mekanisme kopingnya, mahasiswa 
responden dapat secara efektif mengendalikan 
stres mereka. Mayoritas mahasiswa responden 
memiliki mekanisme koping yang berfokus 
pada masalah daripada berfokus pada emosi 
meskipun mayoritas mengalami tingkat stres 
sedang sehingga mereka masih dapat fokus 
untuk menyelesaikan masalah mereka. 
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